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ABSTRAK 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia yang diundangkan melalui 

Inpres RI No. 1 Tahun 1991, maupun Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 

tentang perkawinan merupakan ketentuan bagi para hakim Pengadilan Agama 

untuk menyelesaikan perkara-perkara yang diajukan, dengan demikian secara 

normatif hakim Pengadilan Agama harus merujuk kepada ketentuan tersebut. 

Namun, para hakim mempunyai kewenangan dalam menginterpretasi ketentuan 

yang ada. Terlebih hakim di Indonesia dapat menyelesaikan perkara dengan 

mengenyampingkan ketentuan yang ada (contra legem), termasuk hakim di 

Pengadilan Agama Pekanbaru. Kajian ini terfokus kepada perkara hak asuh anak 

dalam perkara No. 1835/Pdt. G/2018/PA. Pbr. Gugatan harta bersama No. 

1914/Pdt. G/2018/PA. Pbr. Pembagaian wasiat wajibah No. 1266/Pdt. 

G/2018/PA. Pbr dan pengangkatan anak angkat No. 181/Pdt. P/2021/PA. Pbr 

dengan menggunakan analisa perspektif mas}lah}ah mursalah. 

 Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan filsafat 

hukum Islam. Data primer dalam penelitian ini berupa salinan putusan 

Pengadilan Agama Pekanbaru yang diputus dengan konsep contra legem tentang 

hak asuh anak, harta bersama, pembagaian wasiat wajibah dan adopsi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan. Pertama, dalam beberapa kasus para 

hakim Pengadilan Agama Pekanbaru tidak menerapkan ketentuan yang ada untuk 

menyelesaikan beberapa perkara terkait hak pengasuhan anak belum mumayyiz 

dalam riddahnya ibu, pembagaian harta bersama dalam perkawinan  dan 

pembagian wasiat wajibah dalam kasus pengangkatan anak. Dalam perkara 

pengasuhan anak dengan riddahnya ibu pengasuh, hakim memberikan hak 

pengasuhan kepada ibu dengan mempertimbangkan perlindungan agama dan 

memberikan hak kunjung kepada ibu. Sementara dalam perkara pembagian harta 

bersama, para hakim memberikan bagian lebih banyak kepada istri dengan 

menekankan peran ganda istri di dalam dan di luar rumah demi keadilan jender. 

Adapun dalam perkara pemberian wasiat wajibah, para hakim memberikan 

bagian wasiat kepada anak angkat meskipun pengangkatan dilakukan secara 

infomal demi perwujudan kasih sayang dan kemanusiaan. Kedua, ditinjau dalam 

persepktif mas}lah}ah mursalah sikap dan putusan para hakim dalam beberapa 

perkara dengan putusan contra legem tersebut di atas menegaskan realisasi 

konsep mas}lah}ah mursalah yang memprioritaskan perlindungan terhadap agama 

dalam perkara pengasuhan, merefleksikan keadilan dalam perkara harta bersama 

dan pertimbangan realisai kemanusiaan dalam perkara pengangkatan anak. 

Kata Kunci: Pertimbangan Hukum Hakim, Contra Legem, Mas{lah{ah Mursalah. 
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ABSTRACT 

Compilation of Islamic Law (KHI) in Indonesia which was promulgated 

through RI Presidential Instruction No. 1 of 1991, as well as Law no. 16 of 2019 

concerning marriage is a provision for Religious Court judges to resolve cases 

submitted, thus normatively Religious Court judges must refer to these 

provisions. However, the judges have the authority to interpret the existing 

provisions. Moreover, judges in Indonesia can resolve cases by ignoring existing 

provisions (contra legem), including judges at the Pekanbaru Religious Court. 

This study focuses on child custody cases in case No. 1835/Pdt. G/2018/PA. Pbr. 

Joint property lawsuit No. 1914/Pdt. G/2018/PA. Pbr. Distribution of obligatory 

wills No. 1266/Pdt. G/2018/PA. Pbr and adoption of adopted children No. 

181/Pdt. P/2021/PA. Pbr by using mas}lah}ah mursalah perspective analysis. 

This research is qualitative by using the philosophy of Islamic law 

approach. The primary data in this study is a copy of the decision of the 

Pekanbaru Religious Court which was terminated with the concept of contra 

legem regarding child custody, joint property, distribution of obligatory wills and 

adoption. 

The results of this study show. First, in several cases the judges of the 

Pekanbaru Religious Court did not apply existing provisions to resolve several 

cases related to child custody rights not yet mumayyiz in the mother's consent, 

distribution of joint assets in marriage and distribution of obligatory wills in 

cases of adoption. In the case of raising a child with the consent of the nanny, the 

judge grants the right to care for the mother taking into account religious 

protection and gives the right to visit the mother. Meanwhile, in cases of sharing 

joint property, the judges gave more shares to the wife by emphasizing the 

double role of the wife inside and outside the home for the sake of gender justice. 

As for the case of granting a mandatory will, the judges give part of the will to 

the adopted child even though the appointment is done informally for the sake of 

showing love and humanity. Second, viewed from the perspective of mas}lah}ah 

mursalah, the attitude and decisions of the judges in several cases with the contra 

legem decisions mentioned above confirm the realization of the concept of 

mas}lah}ah mursalah which prioritizes protection of religion in parenting cases, 

reflecting justice in matters of joint property. and consideration of the realization 

of humanity in cases of adoption. 

Keywords: Judge's Legal Considerations, Contra Legem, Mas{lah{ah Mursalah. 
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Motto 

                         

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya 

kamu berharap‛ (QS. Asy-Syarh} [94]: 7-8) 

 

 

Berfikir dan Berdzikir: 

Berfikirlah bahwa dirimu diciptakan untuk urusan besar, agar semangat dan 

hasratmu bangkit menjadi luar biasa. Semangat untuk meraih suatu yang 

besar dan lebih bernilai. Semangatmu dapat menghancurkan rintangan dan 

penghalang. Akhirnya engkau mampu menjadi manusia terdepan. Kunci 

Kebahagiaan dan rahasia kaya ada ditanganmu; kaya harta dan kaya hati, 

maka engkau dapat menikmati surga di dunia dan surga di akhirat. 



viii 
 

PERSEMBAHAN 

 

 

Tesis Ini Penulis Persembahkan Untuk: 

Almamaterku Magister Ilmu Syari’ah Konsentrasi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah 

Dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

 Saudara Dan Saudariku Serta Untuk Masa Depanku Yang Sukses Dan Bahagia.  

Untuk Ayahku Muluk Sang Inspiratorku.  

Untuk Ibuku Almarhumah Sapinah Wanita Pertama Yang Aku Sayang Di Dunia Dan Akhirat, 
Insya Allah, Esok/ Lusa Kita Akan Bertemu Dan Berkumpul Kembali Di Sorga. 



ix 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi huruf arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

Ḍād 

Ṭā‟ 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 
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 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

 ي

Ẓā‟ 

„Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā‟ 

Hamzah 

Yāʼ 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

y 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

 Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun 

berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكًة

 عهّـة

Ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 
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 ’ditulis karᾱmah al-auliyᾱ كرامةالأولياء

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 ـــــــــــَــــــــ

ـــــــــــِــــــــ 

 ــــــــــــُـــــــ

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فعَم

 ذكُس

 يرَهة

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

 جاههـيّة

2. fatḥah + yā‟ mati  

 تـَنسى

3. Kasrah + yā‟ mati 

 كسيـى

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فسوض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ᾱ 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā‟ mati 

 تـينكى

Ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 
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2. fatḥah + wāwu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أ أ نـتى

 اعُدّت

شكرتـم لئن  

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal “al” 

 انقسأٌ

 انقياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah 

tersebut 

 انسًّاء

 انشًّس

Ditulis 

Ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 الفروض ذوى

 أهل السّـنةّ

Ditulis 

Ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

ِ ألله ُأَاااأ  ِ مْ أَا مْ اَ ِ َات أ ت اَ مْ أَا  ِ ي  أئَات أسا مْ  َ َاتأوا أَانمف ُس  ر  وم أش ُر ُ مْ  َ ناع ُوذ ُأب تلله أ ِ ُ أوا تاغمف ر ُ ناسم يمَ ُه ُأوا تاع  ناسم ِ ُِ ُأوا اَ َّ أناحم ِاألِلَ  مَ مِحا أا إ نَّ

ِ ُه ُ أ س ُوم را بمِ ُِ ُأوا اْ ِاًأ ََّ حا أ َُ ِ ُأَانَّ اْ َاشم أِاه ُ أوا مَكا ِاِ ُألااشار  حم ألااأإ ِاهاأإ لاَّألله ُأوا ِ ُأَانم اْ أِاه ُأَاشم يا أَاااأهاتد  ل لم أَ ُضم مْ اَ أِاه ُأوا لَّ   َُض 

تأباعمِ ُأ. ََّ أٍِ َا ََّ حا ناتأ َُ  ِ ي   أسا اْلٰىأآل  أوا ٍِ ََّ حا ناتأ َُ  ِ ي   اْلٰىأسا أ ل   مَّأصا لَّ ُْ  ااِ

Alh}amdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah Subh}a>nahu Wa Ta’a>la>, yang 

telah memberikan kesempatan dan kesehatan, sehingga penulis bisa 

menyelesaikan penulisan tesis ini yang berjudul: ‚Pertimbangan Hukum Hakim 

Dalam Putusan Contra Legem Pengadilan Agama Pekanbaru Perspektif 

Mas}lah}ah Mursalah‛. Shalawat dan salam tidak lupa penulis kirimkan buat Nabi 

Muhammad S{alla>allahu ‘Alaihi wa Sallam. 

Kajian mas}lah}ah} mursalah} mengalami perkembangan yang cukup signifikan 

di berbagai negara Islam termasuk di Indonesia. mas}lah}ah} mursalah dewasa ini 

dijadikan sebagai pendekatan untuk mengungkap hikmah dari hukum Islam, 

sebab tujuan dari semua hukum harus bermuara kepada kemaslahatan. Disisi lain 

hal ini dikarenakan kehidupan keluarga muslim di Indonesia dalam bidang hukum 

keluarga Islam adalah bersifat dinamis, sehingga permasalahan hukum tidak 

pernah selesai (ghairu mutanahiyah) baik yang bersifat empiris, induktif, 

kontekstual maupun kasuistis. 

Tesis ini merupakan hasil karya yang sangat berharga bagi penulis. Dengan 

segala kemampuan dan sumber daya yang ada pada penulis, telah penulis 

kerahkan untuk menyelesaikan karya ini sehingga dapat disajikan dihadapan 

saudara pembaca, karena kecintaaan penulis terhadap kajian yang berbau dengan 

mas}lah}ah} mursalah sehingga penulis menjadikan judul ini sebagai tugas akhir 

untuk mendapatkan gelar sarjana di Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  Rampungnya penulisan ini tentunya 

tidak lepas dari bantuan keluarga dan seterusnya, karena itu penulis ingin 

mengucapkan terima kasih yang tiada terhingga kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Syari’ah merupakan jalan hidup Muslim. Di dalam Syari’ah terdapat 

ketetapan-ketetapan Allah Azza Wa Jalla dan ketentuan Rasul-Nya, baik berupa 

larangan maupun berupa suruhan, meliputi segala aspek hidup dan kehidupan 

manusia. 
1
 Maka, syari’ah merupakan ruang ekspresi pengalaman agama yang 

paling penting bagi kaum muslimin dan merupakan obyek refleksi utama 

mengenai al-Quran dan teladan ideal Nabi Muhammad saw (as-Sunnah}).
2
 

Syari’ah merepresentasikan sistem nilai keagamaan yang menjadi kerangka 

rujukan bagi tingkah laku dan perbuatan setiap orang Islam. 

Di Indonesia hukum Islam adalah merupakan istilah khas, sebagai 

terjemahan dari al-fiqh} al-Isla>my>  atau dalam konteks tertentu dari as-Syariah} al-

Isla>my. Istilah ini dalam wacana ahli barat disebut Islamic law.3 Dalam al-Quran 

dan Sunnah, istilah al-h}ukm al-Islamy>  tidak ditemukan. Namun, yang digunakan 

adalah kata Syari’ah Islam, yang kemudian dalam penjabarannya disebut istilah 

Fiqh.  

                                                           
1
 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 

Indonesia¸( Depok: Pt. Raja Grapindo Persada, 2017), hlm. 46. 

 
2
 Syamsul Anwar, Studi Hukum Islam Kontemporer, cet. ke-1 (Yogyakarta: Cakrawala 

Press, 2006), hlm. 4-10. 

 
3
 Zainuddin Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia, cet. ke-4,  

(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2013), hlm. 1-2. 
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Pembaharuan hukum Islam mutlak dilakukan dengan cara 

mengembangkan prinsip-psinsip hukum Islam.
4
 Tanpa adanya interaksi yang 

dilakuakan antara prinsip-prinsip hukum Islam dengan perkembangan 

masyarakat, maka cita-cita untuk mewujudkan hukum Islam yang berkembang 

dan menjadi hukum nasional tidak mungkin tercapai. 

Pengembangan hukum Islam (tarjih} al-ah}kam ‘ala nas} al-qanun) dalam 

putusan (yurisprudensi) melalui ijtihad hakim Pengadilan Agama tentang 

perkawinan dapat sebagai sumber hukum dan ini relevan dalam hal bidang 

pembangunan dan pengembangan materi hukum, yang dinyatakan bahwa materi 

hukum meliputi aturan baik tertulis maupun tidak tertulis yang berlaku dalam 

penyelenggaraan segenap dimensi kehidupan masyarakat, berbangsa dan 

bernegara, bersipat mengikat bagi semua penduduk. 

Prof. Yahya Harahap dalam mimbar hukum pengembangan yurispridensi 

mengatakan, bahwa materi hukum yang berupa aturan hukum tertulis dalam 

bentuk kodifikasi akan mudah diketahui dan lebih menjamin kepastian hukum, 

tetapi belum menjamin suatu keadilan dan kebenaran, sebab menciptakan hukum 

melalui kodifikasi Undang-Undang dimaksudkan untuk memantapkan dan 

mempertahankan suatu suasana dan tatanan tertentu sesuai gerak ruang, waktu 

dan tempat, keberadaan dan substansinya dibekukan secara eksklusif setelah 

negara dan tatanan dipertahankan dan dimantapkan oleh Undang-Undang yang 

bersangkutan. 

                                                           
4
 Cipto Sembodo, Reintroduksi Hukum Islam Dalam Wacana Kebangsaan Perspektif 

Supremasi Hukum Dalam Islam, (Jogjakarta: Fak. Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2001), hlm. 11-

12. 
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Pengembangan dan pembentukan hukum tidak saja dilakukan dengan 

kodifikasi dan unifikasi bidang-bidang hukum tertentu, tetapi dapat juga 

dilakukan melalui hukum tidak tertulis, baik dalam pembinaan hukum kebiasaan 

maupun pembinaan melalui putusan hakim yang mempunyai kekuatan hukum 

yang tetap atau yurisprudensi,
5
 hal ini sangat dimungkinkan ijtihad hakim 

Pengadilan Agama dalam pengembangan hukum Islam. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Prof. Abdul Manan
6
, yang paling dominan pembaruan dan 

pengembangan dilakukan melalui perundang-undangan dan Pengadilan Agama 

sebagai hasil ijtihad para hakim.  

Oleh karena itu sebuah keputusan yang dihasilkan oleh seorang hakim 

pada dasarnya memerlukan telaah yang dalam dan pertimbangan yang harus 

benar-benar matang dan memerlukan kedalaman ijtihad, baik seorang hakim saat 

dihadapkan kepada ketentuan adanya kewajiban untuk menaati regulasi yang 

ada, sementara disisi lain dibutuhkan sebuah keputusan yang adil untuk 

kemaslahatan.
7
 Maka, Pembinaan yurisprudensi melalui putusan atau melalui 

ijtihad hakim Pengadilan Agama tentang pengembangan hukum Islam menjadi 

penting, terutama di dalam permasalahan-permasalahan kontemporer yang belum 

tertuang dalam peraturan perundang-undangan tertulis, atau kemungkinan lain 

dalam hal ditemui perumusan peraturan perundang-undangan yang kurang jelas 

                                                           
5
 Ibid. 

 
6
 Abdul Manan, Reformasi Hukum Islam di Indonesia, cet. ke-3 (Jakarta: Pt. Raja 

Grafindo Persada,  2013), hlm. 126. 

 
7
 Abdul Halim, ‚Ijtihad Hakim Dalam Penerapan Konsep Contra Legem Pada Penetapan 

Perkara di Pengadilan Agama,‛ Jurnal Legitima, Vol. 1 No. (2 Juni 2019), hlm. 23. 
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sehingga dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda. Atau, disebabkan 

hal-hal lain, seperti nilai-nilai kesadaran terus berubah dan bergulir serta 

menggeser dan menggusur nilai lama. Perubahan dan pergeseran kesadaran 

masyarakat (social change), tidak pernah berhenti, terus berlanjut, dan 

berlangsung dari waktu ke waktu tanpa mengenal perhentian. Akibatnya hukum 

yang dikodifikasi dalam bentuk Undang-Undang membeku dimakan waktu dan 

masa.
8
 

Selain dari itu, sebagaimana yang disampaikan juga oleh Prof. Bagir 

Manan saat diskusi hukum yang diselenggarakan oleh Ditjen Badilag.
9
 Bahwa, 

banyaknya kritikan yang menilai hakim bersikap hanya seperti corong Undang-

Undang, menurut A. Qodri Azizi sebagaimana yang dikutip beliau, dikarenakan 

ketidak beranian hakim, minimnya pengetahuan hakim, dan masih berlakunya 

paham legisme sempit yang dianut oleh sebagian hakim. 

Prof. Tim Lindsey, pengamat hukum Indonesia dan guru besar Fakultas 

Hukum Universitas Melbourne, bahkan melontarkan kritikan yang lebih tajam 

lagi. Menurutnya, Peradilan Agama di Indonesia Islam hanya dalam tataran 

simbol, tidak isinya. Buktinya, putusan-putusan (cerai) peradilan agama sama 

saja dengan putusan peradilan umum bahkan sama persis dengan produk 

pengadilan di negara sekuler seperti Australia.  

                                                           
8
 Yahya Harahap, Pengembangan Yurisprudensi Tetap, (Jakarta: Badan Pembinaan 

Hukum, 1994), hlm. 72. 
 
9
 Majalah Peradilan Agama, edisi 2 Sept-2013, hlm. 2-3. 
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Jangankan kajian mendalam atas sumber paling otoritatif seperti al-Qur an, 

hadis, fikih dalam putusan Pengadilan Agama, pencantuman sumber-sumber 

itupun semakin langka ditemukan dalam putusan.
10

\ 

Kata Bagir Manan, meskipun kritik ini memang tidak khusus hanya 

dialamatkan kepada hakim Pengadilan Agama, tetapi sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari korps cakra, hakim Pengadilan Agama harus memberikan 

respons cepat, paling tidak dengan meningkatkan pengetahuan. Sebab, putusan 

nirkeadilan tidak menutup kemungkinan ditemukan di lingkungan Pengadilan 

Agama. Putusan hakim atas perkara dengan tingkat kerumitan yang kompleks, 

seperti gugatan harta bersama, h}ad}anah, pengangkatan anak, kewarisan dan 

sebagainya, dipastikan mengandung reaksi ketidakpuasan dari masyarakat 

manakala tidak disertai penalaran dan argumentasi hukum yang memadai. 

Terlebih kerja profesional hakim tertumpu pada kreativitas dalam 

menginterpretasi Undang-Undang dan melakukan penemuan hukum lainnya.
11

 

Menurut A. Qadri Azizi, setidaknya ada 3 (tiga) faktor yang menjadi 

pangkal persoalan. Pertama, ketidak beranian hakim. Hakim enggan melakukan 

ijtihad dan penemuan hukum karena takut dieksaminasi oleh Pengadilan yang 

lebih tinggi atau takut terhadap resiko hujatan publik dan pengamat karena 

ijtihad dan penemuan hukum dalam putusan yang diambil umumnya berbeda 

                                                           
10

 A. Qodri Azizi, Hukum Nasional Eklektisisme Hukum Islam Dan Hukum Umum, ( 

Yogyakarta: Penerbit Gama Media, 2002), hlm. 249. 

 
11

 Ibid., hlm. 3. 
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dengan ketentuan perundang-undangan yang tertulis. Perbedaan antara teks 

dengan putusan rentan menimbulkan kontroversi di wilayah publik.  

Kedua, minimnya pengetahuan hakim. Hal ini menjadi tantangan 

tersendiri karena hakim adalah sosok yang dianggap mengetahui hukum (ius 

curia novit). Karena itu, kualitas sumber daya hakim sangat penting diperhatikan 

dengan memberikan kesempatan melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi atau 

memotivasi agar memperkaya wawasan dengan membaca buku. Ketiga, masih 

kuatnya paham legisme dalam pola pikir hakim. Hal ini adalah konsekuensi logis 

dari sistem hukum eropa kontinental (civil law) yang dianut oleh negara kita 

yang menjadikan hakim terikat dengan ketentuan tertulis yang ada dalam aturan 

perundang-undangan.
12

 Jika hal diatas benar-benar terjadi, maka ini 

mengakibatkan hukum Islam di Indonesia terkesan tidak berkembang, eksklusif, 

bahka  setback ke masa lalu. Hal ini dikarenakan masih banyak peraturan-

peraturan maupun putusan hakim Pengadilan, yang formulasinya masih terpaku 

pada aspek legal formal daripada sprit hukum Islam yang mengutamakan 

kemaslahatan.
13

 

Hakim sebagai organ peradilan, dianggap mengetahui dan memahami 

hukum dalam mengambil putusan hakim menggunakan Undang-Undang sebagai 

sumber hukum utama untuk memecahkan masalah. Namun, yang menjadi 

permasalahan pada saat hakim tidak menemukan penjelasan dalam Undang-

                                                           
12

 Ibid., hlm. 3-7. 

 
13

 A. Qodri Azizi, Hukum Nasional Eklektisisme Hukum Islam Dan Hukum Umum, ( 

Yogyakarta: Penerbit Gama Media, 2002), hlm. 250. 
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Undang, sehingga apabila hakim tidak menemukan hukum tertulis dalam bentuk 

peraturan perundang-undangan, maka hakim wajib berijtihad dalam menggali 

hukum yang tidak tertulis, dan menjadikannya salah satu metode penemuan 

hukum.
14

 Karenanya selama putusan itu ditujukan untuk memperoleh keadilan, 

maka hakim boleh memutuskan suatu perkara diluar apa yang sudah ditetapkan 

dalam Undang-Undang. Dari sinilah muncul apa yang diistilahkan dengan contra 

legem. Dalam definisi yang lebih lanjut dijelaskan, contra legem merupakan hasil 

putusan dari sebuah Pengadilan yang mengesampingkan aturan tertulis (Undang-

Undang), dengan putusan yang ada dapat dikatakan bertentangan dengan 

peraturan.
15

 

Dengan begitu bisa dipahami bahwa contra legem adalah sebuah upaya 

yang dilakukan hakim guna menemukan hukum dengan mengenyampingkan 

Undang-Undang yang telah tertulis, ketika Undang-Undang tersebut dirasa tidak 

dapat memberi rasa keadilan bagi pihak yang berperkara atau Undang-Undang 

tersebut dirasa tidak dapat memberikan kepastian hukum yang berkeadilan. Akan 

tetapi, meskipun hakim diberi kebebasan untuk melaksanakan penafsiran, 

konstruksi atau penemuan hukum, ia harus tetap berpegang teguh pada prinsip-

prinsip dan asas-asas hukum yang berlaku universal, baik yang terkandung dalam 

setiap Undang-Undang, yurisprudensi, doktrin, perjanjian, kebiasaan, prilaku 

                                                           
14

 Mahsun Fuad, Hukum Islam di Indonesia: Studi Nalar Partisipatoris Hingga 
Emansipatoris, (Yogyakarta: Lkis, 2005), hlm. 257. 

 
15

 Tri Cahya Indra Permana, Reformatio In Peius, artikel, dipublikasikan pada website 

PTUN Surabaya, http://www.ptun-surabaya.go.id/index. php? view article&id, diakses pada 

tanggal 19 Februari 2016. 
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manusia yang ber adab.
16

 Dengan adanya ijtihad para hakim Peradilan dalam hal 

hukum perdata Islam akan membawa dampak positif bagi pengembangan hukum 

Islam. 

Satjipto Rahardjo menegaskan, bahwa bagian terpenting dalam proses 

hukum adalah ketika hakim memeriksa dan mengadili suatu perkara.
17

 Sebab, 

pada saat itu hakim harus benar-benar memeriksa kenyataan yang terjadi, serta 

memberikan putusan yang berdasarkan peraturan yang berlaku. Disaat 

memberikan putusan atau menetapkan hukum apa yang berlaku untuk suatu 

kasus, maka dapat dikatakan pada waktu itu penegakan hukum mencapai 

puncaknya. Dalam bidang hukum Islam, Mahkamah Agung pada tahun 2007 

pernah  melakukan penemuan hukum ketika memutus pemberian wasiat wajibah 

sebagai pengganti hak waris bagi anak yang beragama Kristen.
18

 Putusan 

Mahkamah Agung RI tersebut merupakan upaya menegakkan keadilan yang 

tidak bertentangan dengan teks hadis yang tidak memperbolehkan ahli waris non 

muslim menerima hak waris. 

Pengadilan Agama dalam hal ini juga Pengadilan Agama Pekanbaru  yang 

bertepatan di ibu kota tidak jarang melakukan terobosan hukum, selain 

masyarakatnya sangat taat hukum hal ini terbukti banyaknya perkara perdata 

yang masuk di Pengadilan Agama Pekanbaru, juga hakim-hakimnya sudah sangat 

berpengalaman. Berikut ini beberapa putusan contra legem hakim Pengadilan 

                                                           
16

 Jaenal Arifin, Peradilan Agama Dalam Bingkai Reformasi Hukum di Indonesia, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 469. 

 
17

 Satdjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, (Bandung: Citra Aditya, 1996), hlm. 182-183. 

 
18

 Salinan Putusan Kasasi Mahkamah Agung RI Nomor 368 K/AG.1995. 
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Agama Pekanbaru: Pertama, salinan Putusan Pengadilan Agama Pekanbaru 

Nomor. 1835/Pdt. G/2018/PA. Pbr, di dalam putusan ini hakim mengalihkan hak 

asuh anak dari ibu ke ayah, berdasarkan Instruksi presiden RI No.01/1991 

tentang Kompilasi Hukum Islam Pasal 105 menjelaskan ibulah yang paling 

berhak selama dia tidak menikah lagi. Kedua, salinan Putusan Pengadilan Agama 

Pekanbaru Nomor. 1914/Pdt. G/2018. PA. Pbr, hakim tidak mengabulkan 

gugatan pembagian harta bersama dengan sama rata sedangkan suami tetap 

bekerja sesuai kemampuan. Pasal 97 menyatakan, bahwa janda tau duda cerai 

masing-masing berhak seperdua dari harta bersama sepanjang tidak ditentukan 

lain dalam perjanjian perkawinan.  

Ketiga, salinan Putusan Pengadilan Agama Pekanbaru Nomor. 1266/Pdt. 

G/2018 PA. Pbr Dan Nomor. 1869. Pdt. G. 2018 PA. Pbr, terdapat dua putusan 

yang berbeda tentang penetapan bagian wasiat wajibah, dalam putusan No. 

1266/Pdt. G/2018 PA. Pbr hakim menetapkan bagian anak angkat sebesar 1/8 dan 

sedangkan putusan No. 1869. Pdt. G. 2018 PA. Pbr. hakim menetapkan bagian 

anak angkat sebesar 1/3, hal ini berkaitan dengan barometer hakim dalam 

menetapkan ukuran. Pasal 209 (2) ‚Terhadap anak angkat yang tidak menerima 

wasiat diberi wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang 

tua angkatnya. Keempat, Salinan Putusan Pengadilan Agama Pekanbaru Nomor. 

181/Pdt. P/2020/PA. Pbr sebuah putusan yang menetapkan secara otomoatis 

seorang anak dan berhak terhadap harta yang mengasuhnya meskipun tidak ada 

bukti pengangkatan anak angkat secara adat maupun penetapan pengadilan, hal 

ini merupakan diluar ketentuan yang ada, berdasarkan Undang-Undang RI No. 
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23/2002 Pasal 39 (1) dan Prosedur pengangkatan anak/adopsi dijelaskan dalam 

peraturan pemerintah RI Nomor. 54/2007 Pasal 9 ‚Pengangkatan anak hanya 

dapat dilaksanakan secara adat kebiasaan setempat lalu dimohonkan penetapan 

Pengadilan. 

Keberanian hakim Pengadilan Agama Pekanbaru dalam menerapkan 

contra legem  dalam memutus perkara di atas dapat menjadi preseden dan 

yurisprudensi bagi hakim-hakim lainnya ketika memeriksa, mengadili dan 

memutuskan suatu perkara secara tepat. Perubahan konteks waktu dan tempat 

merupakan faktor yang berpengaruh dalam penetapan hukum, sebagaimana 

adigium fiqh yang disampaikan oleh  Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah:
19

 

تغيرّ الأزمنة والأمكنة والأحىال والنيّات والعىائدتغيرّ الفتىي واختلافها بحسب   

Menyelesaikan kasus-kasus hukum di era modern saat ini, maka 

penggunaan dalil mas}lah}ah merupakan salah satu alternative yang populer 

yang muncul, hal ini tentu tanya sebagaimana yang sudah penulis sampaikan 

dikarenakan kehidupan masa kini dengan segala kompleksitas perubahan yang 

dinamik. Mas}lah}ah menjadi sangat penting dalam kehidupan karena 

pendekatannya yang selaras dengan perkembangan zaman yang tetap 

berlandaskan kepada al-Qur’an dan Sunnah. 
20

 

                                                           
19

 Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, I’lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabba al-‘Alamin, jilid. 3, 

(Beirut: Dar al-Kutub al-Haditsah, tt.), h. 5 Lihat juga A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, Kaidah-
Kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah Yang Praktis, (Jakarta: PT. 

Kharisma Putra Utama, 2017), hlm. 14. 

 
20

 Darlin Rizki, dkk, Pendekatan Studi Islam Dalam Teori dan Aplikasi, cet. ke-1, ( 

Yogyakarta: Q Media, 2021, hlm. 128 
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Mas}lah}ah menjadi salah satu jawaban terhadap penetapan permasalahan 

hukum yang sangat efektif dalam merespon, menyikapi, serta memberikan solusi 

terhadap permasalahan-permasalahan yang dihadapi.
21

 Itulah sebabnya 

pendekatan mas}lah}ah} menjadi sebuah topik yang sangat menarik dalam melihat 

problematika hukum yang terjadi saat ini. 

Dalam konteks ini, maka pengembangan hukum Islam Indonesia 

merupakan keniscayaan. Apalagi, selama ini substansi hukum Islam yang 

terwakili oleh aturan-aturan mengenai perkawinan, waris, wakaf, zakat, dan lain-

lain telah menunjukkan wujud pembaruan yang berwatak lokalitas 

keindonesiaan. Meminjam perkataan Lawrence M. friedman,
22

 akomodasi nilai-

nilai pembaharuan dalam berbagai peraturan tersebut seharusnya juga diikuti 

oleh hakim-hakim Pengadilan Agama untuk membangun hukum Islam yang lebih 

konstruktif. 

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis sangat tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut dengan judul: PERTIMBANGAN HUKUM HAKIM DALAM 

PUTUSAN CONTRA LEGEM DI PENGADILAN AGAMA PEKANBARU 

DALAM PERSPEKTIF MAS}LAH}AH MURSALAH 

Penulis memilih meneliti putusan hakim Pengadilan Agama Pekanbaru  

karena Pengadilan Agama Pekanbaru adalah salah satu di antara tiga Pengadilan 

Khusus di Indonesia yang mempunyai wewenang menangani perkara perdata, dan 

                                                           
21

 Asriati, ‚Penerapan Maslahah Mursalah Dalam Isu-Isu Kontemporer‛, Jurnal Madania, 

19 (1), (Juni 2015, hlm. 120. 

 
22

 Lawrence M. Friedman, American Law, (New York: W.W. Norton & Company, 

1984), hlm. 5-6. 
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Pengadilan Agama Pekanbaru mempunyai integritas tinggi, pelayanan yang 

maksimal serta peringkat Kelas 1A berdasarkan keputusan Ketua Mahkamah 

Agung Republik Indonesia pada tahun 2019 bahwa Pengadilan Agama Pekanbaru 

mempunyai akreditasi A Excellent23
, disamping itu pengembangan hukum Islam 

di Indonesia, yang paling dominan dilakukan melalui perundang-undangan dan 

putusan Pengadilan Agama sebagai hasil ijtihad para hakim. Disamping itu, 

kajian yang dilakukan oleh beberapa perguruan tinggi di Indonesia juga, terutama 

kajian ilmiah tentang al-Ah}wal asy-Syakh}siyah dan ekonomi Islam serta 

penelitian yang dilakukan dalam rangka penyelesaian akhir studi strata dua dan 

tiga.  

B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak pada latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

dirumuskanlah dua poin sebagai pokok permasalahan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Mengapa hakim Pengadilan Agama Pekanbaru tidak menerapkan 

ketentuan dalam peraturan perundangan dalam memutus perkara terkait 

hak asuh anak, pembagian harta bersama, pembagian wasiat wajibah dan 

pengangkatan anak ? 

2. Sejauhmana putusan hakim Pengadilan Agama Pekanbaru tentang hak 

asuh anak, pembagian harta bersama, pembagian wasiat wajibah, 

pengangkatan anak merefleksikan kebaikan dan keadilan ditinjau dalam 

perspektif mas}lah}ah mursalah ? 

                                                           
23

 Akreditasi penjaminan mutu pada Pengadilan Agama Pekanbaru telah dilakukan 

surveillance eksternal sebanyak dua kali yakni pertama kali pada tanggal 12 s.d 14 November 

2018 dengan predikat A ‚Excellent‛ dan yang kedua kalinya pada tanggal 22 s.d 24 November 

2019, lihat laporan kegiatan tahun 2019 Pengadilan Agama Pekanbaru, hlm. 26. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk mengetahui mengapa hakim Pengadilan Agama Pekanbaru tidak 

menerapkan ketentuan dalam peraturan perundangan dalam memutus 

perkara terkait hak asuh anak, pembagian harta bersama, pembagian 

wasiat wajibah dan pengangkatan anak . 

2. Untuk mengetahui sejauhmana putusan hakim Pengadilan Agama 

Pekanbaru tentang hak asuh anak, pembagian harta bersama, pembagian 

wasiat wajibah, pengangkatan anak merefleksikan kebaikan dan keadilan 

ditinjau dalam perspektif mas}lah}ah mursalah. 

Adapun kegunaan penelitian ini diarahkan untuk memenuhi dua kegunaan 

sekaligus. Pertama, sebagai sumbangan informasi ilmiah pada kajian hukum 

keluarga di Indonesia terutama dalam ijtihad hakim contra legem pada 

Pengadilan Agama. Kedua, untuk memberikan pemahaman terhadap ijtihad 

hukum hakim dalam memutuskan perkara contra legem di Pengadilan Agama 

Pekanbaru dalam kaca mata mas}lah}ah mursalah. 

 

D. Telaah Pustaka 

Langkah awal untuk mendukung penelitian ini dan untuk menghindari 

kesamaan penelitian, maka tinjauan merupakan bagian yang signifikan dalam 

penyusunan karya ilmiah, untuk menjamin keaslian karya ilmiah dan 

mendemonstrasikan hasil bacaan yang memiliki relevansi dengan pokok masalah 

yang akan diteliti. Penulis akan belajar dari tinjauan sebelumnya, untuk 



14 

 
 

mengembangkan dan memperdalam serta menghindari duplikasi dan 

pengulangan penelitian atau kesalahan yang sama dibuat oleh peneliti 

sebelumnya.
24

 Penulis menggunakan studi penelitian dengan mengumpulkan 

informasi dari objek paper.
25

 

Tema yang penulis teliti tentunya bukan menjadi hal baru, sudah banyak 

penelitian yang dikaji sebelumnya terkait dengan isu putusan contra legem 

Pengadilan Agama, maupun mas}lah}ah mursalah sebagai pisau analisis terhadap 

perkara-perkara yang diajukan kepada Pengadilan Agama. Maka dari itu, penulis 

mengelompokkan kajian-kajian terdahulu berdasarkan fokus masalah kajian, 

sebagai berikut: 

Terkait kajian tentang penerapan contra legem dalam penyelesaian 

sengketa di Pengadilan Agama ditulis oleh Khairi Nasri,
26

 Zainal Faizin,
27

 Ayi 

Abdurrahman Sayani dkk,
28

 Rogaiya,
29

.  

                                                           
24

 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 

64.  

 
25

 Dokumen, buku-buku, majalah atau bahan tertulis lainnya, baik berupa teori,  laporan 

penelitian, atau penemuan sebelumnya (findings). 

 
26

 Khairul Nasri, ‚Penerapan Asas Ius Contra Legem dalam Penyelesaian Sengketa 

Hadhanah‛, Ijtihad: Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial Vol. 34, No. 2 November 2018, hlm. 

115-126. 

 
27

 Zainal Faizin, ‚Penerapan Hak Ex Office Hakim Dan Asa Ius Contra Legem Dalam 

Perkara Perceraian Dan Pembagian Harta Bersama Di Pengadilan Agama Magetan Perspektif 

Hukum Progresif‛, Tesis Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN): Ponorogo (2021). 

 
28

 Ayi Abdurrahman Sayani dkk, ‚Penerapan Asas Ius Contra Legem Dalam Pembagian 

Harta Bersama: Analisis Pertimbangan Hakim Pengadilan Agama Kota Depok‛, Mizan: Journal 
of Islamic Law Vol. 1 No. 2 (2017), hlm. 127-142. 

 
29

 Rogaiya ‚Putusan Contra Legem Sebagai Implementasi Penemuan Hukum Oleh 

Hakim di Peradilan Agama, (Studi Kasus Putusan Kasasi Nomor 16 K/AG/2010 dan Putusan 

Kasasi Nomor 110 K/AG/2007),‛ Jurnal Qiyas, Vol. 3: 2 (2017), hlm. 193-206. 
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Pada kajian yang ditulis oleh peneliti-peneliti tersebut menggunakan pendekatan 

yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah teologi normatif (syar’i), 

pendekatan yuridis (statute approach), dan pendekatan sosiologis.  Dengan 

pendekatan ini, maka penulis mendapat kesimpulan bahwa hakim di Pengadilan 

Agama Palopo mengabulkan putusan dengan melihat sisi maslahat dan untuk 

menghindari mafsadah, misalnya terkait penerapan asa contra legem dalam 

pembagian wasiat wajibah yang ditulis Ayi Abdurrahman bahwa, berdasar fakta-

fakta di persidangan, jika Pasal 97 KHI diterapkan secara letterleg adalah tidak 

relevan; oleh karena itu majelis berpendapat bahwa prosentase 75 untuk tergugat 

(istri) dan 25 untuk penggugat (suami) dipandang sangatlah adil.  

Begitu juga tulisan artikel yang berkaitan dengan putusan oleh Rogaiyah 

di atas. Rugaiyah menyebutkan, bahwa hukum lahir dari ketentuan yang hidup di 

masyarakat, maka hukum harus terus dibedah dan digali melalui upaya-upaya 

terobosan hukum untuk mencapai kemaslahatan demi tegaknya sebuah keadilan. 

Tulisan artikel ini bertujuan mengkaji sehingga mengetahui dan sekaligus 

menjelaskan mengenai penemuan hukum oleh hakim dalam kewenangannya 

untuk menetapkan sebuah keputusan diluar ketentuan Undang-Undang. Masalah 

yang dianalisis dalam tulisan artikel ini tentang penerapan contra legem dalam 

putusan kasasi Mahkamah agung. Penelitian ini semata menggunakan 

pendekatan yuridis normatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa putusan 

hakim yang bersifat contra legem sejatinya adalah upaya hakim melalui 

penemuan hukum untuk mengkontekstualisasikan hukum itu sendiri demi 

mewujudkan keadilan. 
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Kemudian, kajian tentang analisis mas{lah}ah mursalah terhadap perkara-

perkara yang putus oleh hakim Pengadilan Agama, penelitian ditulis oleh 

Khumaini,
30

 Nurul Huda dan Jayusman,
31

 Zaiyad Zubaidi,
32

 M. Hasi Umar dkk,
33

 

Sarsil,
34

. 

Pada umumnya tulisan-tulisan yang berkaitan dengan mas}lah}ah mursalah 

di atas menjelaskan secara umum tentang apa yang melatar belakangi hakim 

memutus perkara dengan mempertimbangkan kemaslahatan, akan tetapi penulis 

tidak menjelaskan secara spesifik kemaslahatan apa yang dimaksud dalam tulisan 

ini, mislanya tulisan yang dikaji oleh Nurul Huda dan Jayusma di atas 

memberikan kesimpulan, bahwa hakim menetapkan ibu sebagai orang yang 

berhak atas anak dikarenakan hakim melihat kemaslahatan anak. Selain karena 

kemaslahatan, hakim juga merujuk kepada ketentuan yang ada, bahwa ibulah 

yang berhak atas hak asuh selama anak belum mumayyiz. 

 

                                                           
30

 Khumaeni, ‚Analisis Yuridis Putusan Hakim Terhadap Perkara Permohonan 

Dispensasi Nikah Di Pengadilan Agama Palopo,‛ Tesis Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri 

IAIN: Palopo (2020). 

 
31

 Nurul Huda, ‚Perspektif Mas}lah}ah Mursalah Terhadap Pertimbangan Hakim Pada 

Putusan Perkara Nomor: 1376/Pdt.G/2019/PA.Tnk Tentang Penetapan Hak Had}anah Kepada Ibu 

Kandung‛, Ijtimaiyah: Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 14 (2) 2021, hlm. 249-276. 

 
32

 Zaiyad Zubaidi, ‚Mas}lah}ah Mursalah Dalam Putusan Hakim Mahkamah Syar’iyah di 

Aceh Tentang Perkara Harta Bersama‛, El-Usrah: Jurnal Hukum Keluarga Vol. 4 No.1 Januari-

Juni (2021), hlm. 198-215. 

 
33

 M. Hasbi Umar dkk ‚Penerapan Mas}lah}ah Mursalah Sebagai Pertimbangan Hakim 

Dalam Memutus Perkara di {Pengadilan Agama‛, Wajah Hukum Vol. 4 (2), Oktober 2022, hlm. 

303-310. 

 
34

 Sarsil. MR, ‚Metode Penemuan Hukum Islam (Ijtihad) Oleh Hakim Pengadilan 

Agama Sungguminasa,‛ Tesis Magister Ilmu Hukum Hasanuddin Makassar (2018). 
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Begitu juga tulisan yang dikaji oleh Zaiyad Zubaidi, mas}lah}ah mursalah 

dalam pembagian harta bersama di Mahkamah syari’ah Aceh, tulisan ini menyimpulkan 

dalam menyelesaikan perkara harta bersama, secara keseluruhan perkara harta 

bersama yang diputuskan oleh hakim Mahkamah Syar̀I’ah di Aceh didominasi 

pada ketentuan pembagian harta bersama yang diatur dalam Pasal 97 Kompilasi 

Hukum Islam. Hampir tidak ditemukan diktum putusan hakim yang contra legem 

dengan ketentuan Kompilasi Hukum Islam, maka Untuk memenuhi aspek 

maslahah hakim mempertimbangkan adat pembagian harta bersama yang kepada 

mereka hasil putusan itu diterapkan.  

Kemudian tesis yang ditulis oleh Sarsil. Tesis ini membahas tentang 

apakah para hakim di Pengadilan Agama Sunggumasa menggunakan metode 

penemuan hukum Islam (ijtihad ) dalam memutus perkara. Penulis mengolah data 

dengan analisis kualitatif dan disajikan secara preskripsi yaitu untuk mencari 

penyelesaian masalah atau isu-isu hukum yang diajukan berdasarkan wawancara 

dan dengan data yang relevan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan, bahwa para 

hakim di Sungguminasa telah menerapkan ijtihad dengan konsep al-Dzariah, al-

Urf dan metode maslah}ah} mursalah}. Kemudian dengan metode (ijtihad) yang 

digunakan hakim dalam memutus perkara dapat memenuhi rasa keadilan di 

masyarakat. 

Tulisan-tulisan diatas ada perbedaan yang signifikan dengan penelitian 

yang akan penulis teliti, baik dari objek maupun pendekatan yang digunakan. 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek kajian penulis adalah melihat mengapa 

hakim dalam putusan contra legem beralih dari ketentuan yang ada dan sejauh 
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mana keberalihannya jika dilihat dalam kaca mata perspektif mas}lahah mursalah, 

dalam hal ini penulis tidak terfokus pada salah satu perkara saja seperti penelitian 

Khumaeni fokus kajian Perkara permohonan dispensasi nikah, akan tetapi penulis 

mencoba membaca putusan yang berkaitan dengan hak asuh anak, harta bersama, 

pembagian wasiat wajibah dan kedudukan anak angkat (adopsi). Kemudian 

penulis menjadikan putusan yang menurut penulis di dalamnya ada ijtihad hakim, 

bahkan keluar dari ketentuan perundang-undangan (contra legem). Misalnya 

dalam kasus ini, tentang putusan hakim yang tidak menerapkan ketentuan yang 

ada terhadap hak asuh anak, pembagian harta bersama, pembagian wasiat 

wajibah, pengangkatan anak apakah dapat merefleksikan kebaikan dan keadilan. 

Selain karya tulis artikel maupun tesis yang berkaitan dengan analisis 

putusan hakim di Peradilan Agama, juga dapat ditelaah karya yang berkaitan 

dengan penelitian penulis adalah karya tulis yang diterbitkan oleh Mahkamah 

Agung RI
35

 tentang analisis yurisprudensi Peradilan Agama yang berkaitan 

dengan had}a>nah, harta bersama, wasiat, hibah dan wakaf. Tulisan ini diterbitkan 

oleh Mahkamah agung diharapkan untuk agar para petugas di Peradilan Agama 

lebih khusus para hakim yang memeriksa perkara dapat meningkatkan kualitas 

keputusan-keputusan sehingga sesuai dengan hukum Islam dan perundang-

undangan yang berlaku. Tulisan ini menggali sejauh mana para hakim Peradilan 

Agama menerapkan hukum Islam dalam tatanan hukum nasional.   

 

                                                           
35

 Mahkamah Agung RI, ‚Analisa Yurisprudensi Peradilan Agama Yang Berkaitan 

Dengan Hadhanah, Harta Bersama, Wasiat, Hibah Dan Wakaf,‛ Jurnal Mahkamah Agung: 

Jakarta, (2000).  
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E. Kerangka Teori 

Pada hakikatnya, metode penemuan hukum dalam kajian hukum Islam 

maupun dalam kajian hukum positif tidak terdapat perbedaan yang mendasar. 

Metode penemuan dalam hukum Islam merupakan ranah kajian ushul fiqh yang 

dikenal dengan istilah istinbath al-Ahkam. Juga dikenal dengan istilah thuruq al-

istinbath, yakni cara-cara yang ditempuh seorang mujtahid untuk melakukan 

penggalian hukum dari sumbernya berupa dalil al-Qur’an maupun hadis, baik 

secara linguistik maupun menggunakan kaidah ushul fiqh. Adapun dalam kajian 

hukum positif dikenal dengan sebutan Rechtsvinding. 

Beberapa metode penemuan hukum dalam perspektif Islam ada yang 

dikenal dengan metode penemuan hukum al bayan, yang melingkupi makna al-

Tabayyun dan al-Tabyin, merupakan suatu proses mencari kejelasan, 

memberikan penjelasan, upaya memahami (al-Fah}m), komunikasi pemahaman, 

memperoleh makna, dan penyampaian makna.
36

  

Selanjutnya perkembangannya metode ini diistilahkan juga dengan 

hermeneutik yang dimaknai dengan mengartikan, menafsirkan, atau 

menterjemahkan. Metode hermeneutik ini sangat membantu hakim dalam 

melakukan penemuan hukum ketika menyelesaikan dan memutus suatu perkara. 

Kelebihan metode ini bertumpu pada cara dan kompetensi interpretasinya yang 

                                                           
36

 Jazim Hamidi, Hermeneutika Hukum Teori Penemuan Hukum Baru dengan 
Interpretasi Teks, (Yogyakarta; UII Press, 2004), hlm. 23. 
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tajam, dalam dan holistik dalam kerangka kesatuan antara teks, konteks dan 

kontekstualisasinya.
37

  Karena peristiwa hukum semata-mata tidak hanya 

disoroti dan ditafsirkan dari aspek legal formal saja melainkan juga harus dilihat 

dari latar belakang peristiwa atau sengketa terjadi, apa pemicunya, dan apakah 

ada campur tangan pihak lainnya dalam melahirkan suatu putusan. Kemudian 

juga perlu dipertimbangkan apakah dampak dari putusan tersebut dalam proses 

penegakan hukum dan keadilan di kemudian hari. 

Selain uraian di atas dalam sistem hukum Indonesia dikenal juga beberapa 

metode penemuan hukum yang lainnya, yaitu metode interpretasi atau 

penafsiran, metode konstruksi, dan metode hermeneutik. Interpretasi hukum 

merupakan penafsiran terhadap teks-teks peraturan perundang-undangan, namun 

masih tetap berpegang pada rumusan teks tersebut.
38

 Metode interpretasi 

dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu : 

a. Penafsiran substantif, yakni hakim menerapkan isi teks peraturan 

perundang-undangan terhadap kasus yang dihadapkan ke pengadilan akan 

tetapi belum menggunakan penalaran yang rumit.  

b. Penafsiran gramatikal, yakni penafsiran yang dilakukan oleh hakim 

dengan jalan menguraikan teks undang-undang ke dalam bahasa yang 

umum digunakan. 

                                                           
37

 Ahmad Rifai, Penemuan Hukum Oleh Hakim dalam Perspektif Hukum Progresif, 
(Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hlm. 89. 

 
38

 Ahmad Ali, Mengenal Tabir Hukum Suatu Kajian Filosofis dan Sosiologis, cet. ke- I 

(Jakarta: Chandra Pratama, 1996), hlm. 167. 
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c. Penafsiran sistematis atau logis, yakni Penafsiran terhadap beberapa 

peraturan perundang-undangan yang terkait dengan peristiwa yang 

sedang diperiksa oleh hakim, selanjutnya dikaitkan satu sama lain sebagai 

satu kesatuan yang utuh, atau dengan keseluruhan sistem hukum yang 

ada.  

d. Penafsiran historis, merupakan penafsiran yang dikaitkan dengan latar 

belakang terjadinya peraturan tersebut.  

Dengan jalan memahami maksud dan alasan pembuat undang-undang 

merumuskan aturan hukum tersebut ketika dibentuknya undang-undang 

terkait.  

e. Penafsiran Sosiologis atau teleologis, yakni penafsiran yang disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi sosial, karena masyarakat senantiasa 

mengalami perubahan, maka undang-undang harus ditafsirkan sesuai 

dengan situasi dan kondisi saat undang-undang tersebut diterapkan. 

Adapun metode penemuan hukum konstruksi merupakan penemuan 

hukum dengan jalan menguraikan makna ganda, kekaburan, ketidakpastian, dari 

suatu peraturan perundang-undangan, sehingga tidak mungkin dapat diterapkan 

pada peristiwa konkrit. 

Para aktivis hukum terutama para hakim di Pengadilan Agama telah 

membuktikan adanya teori yang digunakan untuk memperoleh kesimpulan 

hukum dengan melakukan ijtihad dengan segala bentuknya, salah satu cara yang 

paling sering ditempuh hakim dengan menggunakan pendekatan teori maqa>s}id 
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syari’ah baik dengan menerapkan kaidah-kaidah fiqih, teori is}tihsan, mas}lah}ah 

mursalah dan lain-lain. 

Teori kemaslahatan, atau dalam beberapa literatur disebut juga dengan 

istis}lah, mas}lah}ah mut}laqah, atau munasib mursal. Yaitu kemaslahatan yang 

eksistensinya tidak didukung syara’ dan esensinya tidak pula ditolak melalui dalil 

yang terperinci, tetapi cakupan makna nash terkandung dalam substansinya.
39

 

Dalam hal ini, sesuatu itu dalam anggapan baik secara akal dengan pertimbangan 

untuk mewujudkan kemaslahatan bagi manusia. Sesuatu yang baik menurut akal 

akan selaras dengan tujuan syara’ dalam penetapan hukum, yang secara khusus 

tidak ada indikator dari syarat untuk menolak ataupun mengakui keberadaannya. 

Mas}lah}ah mursalah terikat pada konsep bahwa syari’ah (hukum Islam) 

ditujukan untuk kepentingan masyarakat dan berfungsi untuk memberikan 

kemanfaatan dan mencegah kemudaratan. Teori ini dikembangkan dan dipegangi 

sebagai sumber hukum oleh Imam Malik dan para pengikutnya. Teori ini 

selanjutnya dijabarkan lagi oleh al-Syatibi dengan teorinya maqa>s}id syari’ah 

yang merupakan suatu usaha untuk menjustifikasi kemampuan teori hukum Islam 

untuk beradaptasi dengan kebutuhan sosial.
40

 

Sebagian besar pemikir kontemporer dalam bidang hukum Islam, 

khususnya bidang ushul fiqih menjadikan teori kemaslahatan sebagai kerangka 

referensi mereka.  

                                                           
39

 Abu Ishak al-Syatibi, al-Muwafaqat Fi> Usul al-Syariat, jilid 2, (Beirut: Dar al-

Ma’rifat, tth), hlm. 8-12. 

 
40

 Muhammad Khalid Mas’ud, Islamic Legal Phylosophy: A Study of Abu Ishaq al-
Shatibi’s Life and Thought, cet. ke-1 (Delhi: International Islamic Publishers, 1989), hlm. 25. 
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Berbagai kasus dan masalah-masalah hukum baru yang muncul ditinjau dari 

perspektif hukum Islam menjadikan acuan utamanya pada teori kemaslahatan 

umum bagi kehidupan manusia secara universal. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab tiga permasalahan yang paling mendasar. Permasalahan permasalahan 

tersebut meliputi; sumber data yang diperoleh dan metode pengumpulan data 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini, dan teknik yang digunakan dalam 

menganalisis data yang sudah diperoleh tersebut.
41

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian tesis ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research). Library research merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan literatur kepustakaan, baik berupa buku, Undang-Undang, 

catatan-catatan, dokumen peradilan, maupun laporan hasil penelitian 

terdahulu.
42

  

Penelitian pustaka digunakan dalam rangka menelusuri teori dan 

kajian pustaka yang terkait dengan penelitian ini. Selain itu, peneliti ini juga 

menggunakan jenis penelitian lapangan, yaitu sebuah penelitian yang 

bertujuan untuk mempelajari langsung tentang latar belakang keadaan di 

                                                           
41

 M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam Dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 62. 

 
42

 Iqbal Hassan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hlm. 5. 
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lapangan dan interaksi lingkungan baik unit sosial secara individu, kelompok, 

lembaga ataupun masyarakat.
43

 Penelitian lapangan dalam hal ini penulis 

gunakan untuk menggali berupa data yang bersumber langsung dari lokasi 

dimana peneliti mengambil data atau berkenaan bagaimana pandangan hakim 

terhadap sebuah putusan yang penulis jadikan sebagai bahan kajian dalam 

tesis ini dengan metode wawancara.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sifat penelitian deskriptif analitis, penulis 

berusaha mendeskripsikan kajian ini dengan baik, jelas dan dengan analisis 

mendalam yang akan dihadirkan dalam tulisan tesis ini. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian pada tesis ini menggunakan pendekatan filsafat hukum 

Islam, yaitu merupakan sebuah pendekatan yang digunakan untuk menggali 

putusan hakim yang memenuhi unsur keadilan, kepastian dan kemanfaatan. 

Hakim melakukan penemuan hukum untuk mengisi kekosongan hukum, 

sehingga pada akhirnya dapat digunakan sebagai sumber pembaharuan 

hukum atau perkembangan hukum Islam. Bagaimana seharusnya seorang 

Hakim berfikir dalam rangka penemuan hukum agar dapat menghasilkan 

putusan yang berkualitas dalam setiap menyelesaikan sengketa yang 

dihadapi, sehingga melahirkan putusan yang mendatangkan kemaslahatan.  

 

                                                           
43

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 

h1m. 22. 
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Hakim dalam memutus sengketa tidak hanya membaca teks-teks 

formal Undang-Undang secara normatif melainkan harus mampu 

merenungkan hal-hal yang melatarbelakangi ketentuan tertulis yang dapat 

memberikan rasa keadilan serta kebenaran masyarakat. Barang tentu 

mas}lah}ah mursalah tidak bisa dipisahkan sebagai istinbath dalam perumusan 

hukum.  

Sebagai metode hukum yang mempertimbangkan adanya kemanfaatan 

yang mempunyai akses secara umum dan kepentingan yang tidak terbatas, 

serta tidak terikat. Dengan kata lain, mas}lah}ah mursalah merupakan 

kepentingan yang diputuskan bebas, akan tetapi tetap terikat pada konsep 

syari’ yang mendasar. Sebab dalam hal ini ditujukan untuk memberikan 

kemanfaatan kepada masyarakat secara umum dan berfungsi untuk 

mendatangkan kemanfaatan dan mencegah kerusakan.
44

  

4. Sumber Data 

Berdasarkan kualitas kepentingan data dalam mendukung 

keberhasilan penelitian, data dapat dikategorikan dalam dua kategori yakni 

data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang sangat 

diperlukan dalam melakukan penelitian atau istilah lain data yang utama. 

Data sekunder juga diperlukan dalam penelitian, tetapi berperan sebagai data 

                                                           
44

 Darlin Rizki, dkk, Pendekatan Studi Islam Dalam Teori dan Aplikasi, cet. ke-1, ( 

Yogyakarta: Q. Media, 2021), hlm. 135. 
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pendukung yang fungsinya menguatkan data primer.
45

 Dalam penelitian ini 

penulis mengumpulkan data-data dari kedua sumber tersebut yaitu:  

a. Data primer: Sumber data primer dari penelitian ini adalah  berupa 

dokumen putusan Pengadilan Agama Pekanbaru yang telah memiliki 

kekuatan hukum tetap. Khususnya putusan hakim Pengadilan Agama 

contra legem. Yang dalam hal ini terdiri dari putusan: 

1. Salinan putusan hakim Pengadilan Agama Pekanbaru No. Perkara 

1835/Pdt.G/2018/PA.Pbr. 

2. Salinan putusan hakim Pengadilan Agama Pekanbaru No. Perkara 

1914/Pdt.G/2018/PA.Pbr.  

3. Salinan putusan hakim Pengadilan Agama Pekanbaru No. Perkara 

1266/Pdt.G/2018/PA. Pbr. Dan Perkara No. 1869/ Pdt.G. /2018/ 

PA. Pbr. 

4. Salinan putusan hakim Pengadilan Agama Pekanbaru No. Perkara 

181/Pdt. P/2020/PA. Pbr. 

b. Adapun data sekunder didapatkan dari kitab-kitab fiqh yang 

berhubungan dengan objek bahasan di dalam penelitian ini. Selain itu 

juga didukung dengan hasil wawancara terhadap pemegang otoritas 

putusan hakim Pengadilan Agama tersebut. 

 

 

                                                           
45

 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi Dan Sastra, 

cet. ke-2 (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 72. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber utama dalam penelitian ini adalah salinan putusan 

Pengadilan Agama Pekanbaru  yang berkaitan dengan putusan contra 

legem, sedangkan sumber data sekunder merupakan buku-buku yang 

berkaitan dengan penelitian dan juga didukung dengan hasil wawancara 

terhadap pemegang otoritas putusan hakim Pengadilan Agama tersebut. 

1. Studi pustaka, dengan mengkaji berbagai literature yang berkaitan 

dengan subjek pembahasan dalam tulisan ini. 

2. Studi dokumentasi, yaitu sebuah metode yang ditempuh dengan 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan catatan, arsip, buku dan 

sebagainya.
46

 Dalam hal ini adalah berkas perkara tentang salinan 

putusan contra legem. 

3. Interview atau wawancara, dengan metode tanya jawab yang mengacu 

pada penelitian ini. Dalam hal ini dengan wawancara hakim yang 

berada di Pengadilan Agama Pekanbaru . 

6. Metode Analisis Data 

Metode yang penulis pakai dalam menganalisa data adalah metode 

kualitatif, yaitu setelah penulis mengumpulkan data kemudian melakukan 

analisa dengan cara menghubungkan dengan teori dan bahan bacaan, 

selanjutnya diambil kesimpulan sehingga memperoleh gambaran yang 

utuh terhadap masalah yang akan diteliti. 

 

                                                           
46

 S. Nasution, Metode Research Metode Ilmiah, cet. ke-10. (Jakarta: Pt. Bumi Arkansa, 

2018), hlm. 118. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan acuan yang berisi alur urutan 

penulisan tesis hasil dari logika atau argumentasi yang dirancang penyusun 

mengenai susunan pada setiap bagian tesis ini. Oleh karena itu penulis akan 

menyusun ke dalam format lima bab, agar penulis dan pembaca dapat dengan 

mudah mengetahui sistematika dalam tulisan ini. Penulis menjadikan penelitian 

ini dalam lima bab, masing–masing terdiri dari sub bab yang merupakan penjelas 

dari bab tersebut. 

Bab Pertama ini menjelaskan tentang pendahuluan sebagai pengantar 

tesis, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, kemudian 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi 

penelitian, dan yang terakhir sistematika pembahasan.  

Bab Kedua berisi landasan teori mengenai gambaran umum tentang 

mas}lahah mursalah dan karakteristik putusan Pengadilan Agama. Pada bab ini 

terdiri dari dua sub bab yaitu tentang paparan mengenai is}tis}lah} dan maqa>s}id 

syar’ah, termasuk di dalamnya mengenai hubungan is}tis}lah} dengan maqa>s}id 

syari’ah dan maqa>s}id al-Syari’ah sebagai metode ijtihad hakim dalam memeriksa 

dan memutus perkara di Pengadilan Agama. Adapun pada sub bab yang kedua 

menejeskan tentang karakteristik putusan Pengadilan Agama. 

Bab Ketiga merupakan penjelasan secara umum mengenai objek yang 

dikaji dalam tesis ini, termasuk di dalamnya menjelaskan secara singkat tentang 

profil dan deskripsi putusan hakim, dengan begitu pada bab ketiga ini mencakup 

tentang sejarah singkat Peradilan Agama Pekanbaru, visi misi Pengadilan Agama 
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Pekanbaru dan penjelasan macam-macam putusan Pengadilan Agama. Kemudian 

pada poin berikutnya penulis mendeskripsikan pertimbangan dan putusan contra 

legem yang menjelaskan mengapa hakim Pengadilan Agama Pekanbaru tidak 

menerapkan ketentuan dalam peraturan perundangan dalam memutus perkara 

terkait hak asuh anak dalam perkara 1835/Pdt.G/2018/PA. Pbr, pembagian harta 

bersama dalam perkara 1914/Pdt. G/2018. PA. Pbr, pembagian wasiat wajibah 

1266/Pdt. G/2018 PA. Pbr, 1869.Pdt. G.2018 PA. Pbr  dan pengangkatan anak 

dalam perkara 181/Pdt. P/2020/PA. Pbr. 

Bab Keempat menguraikan hasil analisis yang diperoleh penulis dari 

penelitian ini. Pada bab ini penulis menguraikan secara utuh tentang sejauhmana 

putusan hukum hakim Pengadilan Agama Pekanbaru tentang perkara hak asuh 

anak, perkara pembagian harta bersama, perkara pembagian wasiat wajibah dan 

perkara pengangkatan anak merefleksikan kebaikan dan keadilan apabila ditinjau 

dalam perspektif mas}lah{ah mursalah.  

Bab Kelima merupakan kesimpulan dari hasil deskriptif analitis yang 

menjadi jawaban terhadap rumusan masalah. Kemudian pada bab ini penulis 

mengakhiri dengan penyampaian saran yang ditujukan kepada pihak 

bersangkutan dalam penelitian ini, baik secara akademisi, stakeholders,  maupun 

pembaca secara umum.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari permasalahan penelitian dan didasarkan pada pembahasan 

serta analisis mas}lah}ah mursalah, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Hakim Pengadilan Agama Pekanbaru memutus perkara dengan contra legem 

karena hakim memahami, bahwa ketentuan yang ada sebagai rambu-rambu 

dalam memeriksa dan memutuskan perkara di antara para pencari keadilan, 

ketentuan yang ada bukanlah sesuatu yang tidak bisa ditawar dan hakim 

bukan juga sebagai corong Undang-Undang (bouche de la loi) di dalam 

instansi Peradilan di Indonesia, oleh karena itu semua putusan harus 

bermuara kepada mas}lah}ah meskipun harus meninggalkan atau 

mengenyampingkan ketentuan yang ada (contra legem).  

Misalnya dalam perkara No. 1835/Pdt. G/2018/PA. Pbr terkait 

penetapan hak asuh anak belum mumayyiz dan kasus riddahnya ibu pengasuh 

demi perlindungan agama. Dalam perkara No. 1914/Pdt. G/2018. PA. Pbr 

perkara pembagaian harta bersama hakim tidak membagi sama rata, akan 

tetapi hakim memberikan bagian istri lebih besar dari bagian suami karena 

kontribusi dan peran ganda istri demi merealisasikan keadilan. 

Perkara No. 1266/Pdt. G/2018 PA. Pbr, 1869. Pdt.G. 2018 PA. Pbr, 

bahwa hakim menjadikan bagian furu>d}ul muqad}d}aroh sebagai barometer 

dalam menghitung dan menetapkan bagian wasiat wajibah anak angkat 
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realisasi kebaikan. Sedangkan dalam perkara No. 181/Pdt. P/2020/PA. Pbr 

penetapan anak angkat yang tidak diangkat secara formal maupun adat, 

hakim memberikan bagian wasiat wajibah untuk mewujudkan kasih sayang 

dan menjaga hak-hak kemanusiaan. 

2. Berdasarkan analisis mas}lah}ah mursalah terhadap penetapan hak asuh anak 

belum mumayyiz dan kasus riddahnya ibu pengasuh: demi perlindungan 

agama merupakan bentuk berdalil dengan menggunakan mas}lah}ah mursalah} 

dalam isu hak asuh anak (had}a>nah), hal ini sejalan dengan konsep mas}lah}ah 

mursalah dan perkara ini termasuk dalam cakupan kategori maqa>s}id syari’ah 

yang tergambar dalam tiga sekaligus dari lima kulliyatul al-khams, yaitu 

dalam rangka menjaga agama (hifzu ad-din), menjaga diri/jiwa (hifzu an-

nafs), menjaga garis keturanan (hifzu an-nasb). 

Terhadap kontribusi dan peran ganda istri dalam pembagian harta 

bersama: realisasi keadilan. Berdasarkan analisis mas}lah{ah mursalah tidak 

dibagi sama rata pasca perceraian tidaklah bertentangan dengan tujuan 

syari’ah, dalam hal ini dapat memelihara dua dari lima tujuan syariat, yaitu 

menjaga agama (hifzu ad-di>n ) dan dalam rangka menjaga keberadaan harta 

(hifzu al-mal).  

Kemudian analisis mas}lah}ah mursalah terhadap perkara al-Furu>d}ul al-

Muqaddaroh sebagai barometer dalam penetapan bagian wasiat wajibah anak 

angkat: realisasi kebaikan, hal ini dalam rangka menjaga agama (hifzu ad-

din), memelihara diri agar tidak saling membenci (hifzu an-Nafs) dan dalam 

rangka menjaga harta (hifzu al-mal).  
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Sedangkan terhadap perkara penetapan status anak angkat: perwujudan kasih 

sayang dan menjaga hak-hak kemanusiaan. Berdasarkan analisis mas}lah}ah, 

hal ini termasuk dalam memelihara tiga sekaligus dari lima kulliyatul al-

khams, yaitu agama (hifzu ad-din), menjaga diri/jiwa (hifzu an-nafs) dan 

menjaga harta (hifzu al-mal).  

 

B. Saran 

1. Bagi kalangan akademisi ilmiah penelitian ini perlu untuk ditindak lanjuti 

dan dapat dikembangkan, dan bagi praktisi hukum hendaknya menjadikan 

pendekatan mas}lah}ah mursalah} sebagai pisau analisis dalam menganalisa, 

sebab kehidupan keluarga muslim Indonesia dalam bidang hukum keluarga 

Islam adalah bersifat dinamis.  

2. Bagi masyarakat sebagai subjek hukum perlu memahami peraturan materil 

maupun formil dalam bidang hukum perkawinan sebelum menyelesaikan 

sengketa melalui proses litigasi, karena kurangnya pemahaman akan 

berakibat fatal. 
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